
Agrium ISSN 0852-1077 (Print) ISSN 2442-7306 (Online)  
April 2023 Volume 26 No.1 

 

37 
10.30596/agrium.v26i1.13736 

 
Isolasi dan Inventarisasi Cendawan Endofit pada Tanaman Tomat 

 
 

Maimuna Nontji1), Marliana Palad2*), Wulan Diniarti1), Saidah1), Aminah1)  
1)Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia 

Jalan Urip Sumuharjo Km.05 Makassar Sulawesi Selatan, 90231, Indonesia 
2)Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Cokroaminoto Makassar 

Jalan Perintis Kemerdekaan Km 11 Makassar Sulawesi Selatan, 90245, Indonesia 
*)Correspondence author: marliana.s@ucm-si.ac.id 

 
Abstrak 

Pengendalian penyakit dengan menggunakan cendawan endofit sebagai agens hayati yang hidup 
pada jaringan tomat merupakan tindakan yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisolasi dan menginventarisasi cendawan endofit pada akar, batang dan daun tomat, dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan proses identifikasi. Sampel diambil dari Desa 
Erelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Metode pengambilan sampel 
menggunakan sistem diagonal, masing-masing tiga tanaman yang dipisahkan antara bagian akar, 
batang dan daun. Total keseluruhan sampel 45 unit. Metode uji Blotter digunakan untuk 
mendapatkan isolate murni. Hasil inventarisasi isolate pada bagian akar dan batang tomat memiliki 
persamaan, yaitu secara makroskopis koloni isolate pada permukaan atas berwarna hitam dan 
tekstur seperti benang. Secara mikroskopis memiliki konidia spora yang berbentuk bulat, hifa hialin 
dan tidak bersepta. Pada isolate bagian daun, secara makroskopis memiliki permukaan atas 
berwarna abu-abu kebiruan dan hijau, dengan tekstur seperti kapas dan tepung. Secara 
mikroskopis, konidia spora berbentu bulat, hifa hialin, dan ada hifa yang memiliki septa dan ada 
yang tidak. Berdasarkan dari 20 isolate murni yang teridentifikasi sebagai cendawan endofit, 
diperoleh tiga jenis spesies, yaitu (1) Rhizopus oligosporus ditemukan pada akar dan batang, (2) 
Aspergillus flavus ditemukan pada akar, batang dan daun, dan (3) Aspergillus fumigatus ditemukan 
pada daun tomat. 

 
Kata kunci: Agen hayati, Aspergillus, erelembang, rhizopus. 

        
 

Isolateion and Inventory Endophyte Fungus on Tomato  

 
Abstract 

Disease control by using endophytic fungi as biological agents that live on tomato tissue is an 
environmentally friendly measure. This study aims to isolate and inventory endophytic fungi on 
tomato roots, stems and leaves, using a qualitative descriptive approach with an identification 
process. Samples were taken from Erelembang Village, Tombolo Pao District, Gowa Regency. The 
sampling method used a diagonal system, each of the three plants separated by the roots, stems and 
leaves. The total sample is 45 units. The blotter test method is used to obtain pure isolates. The results 
of the inventory of isolates on the roots and stems of tomatoes have similarities, namely 
macroscopically the isolate colonies on the upper surface are black and have a thread-like texture. 
Microscopically, it has round spore conidia, hyaline hyphae and no septa. On the leaf isolates, 
macroscopically it has a bluish-grey and green upper surface, with a texture like cotton and flour. 
Microscopically, spore conidia are spherical, hyaline hyphae, and some hyphae have septa and some 
do not. Based on 20 pure isolates identified as endophytic fungi, three types of species were obtained, 
namely (1) Rhizopus oligosporus found on the roots and stems, (2) Aspergillus flavus was found on the 
roots, stems and leaves, and (3) Aspergillus fumigatus was found on the leaves tomatoes. 
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PENDAHULUAN 
 
Cendawan atau disebut fungi adalah organisme yang sel-selnya berinti sejati (eukaryotic), biasanya 

berbentuk benang, bercabang-cabang, tidak memiliki klorofil, dinding selnya mengandung kitin, selulosa 
dan keduanya. Cendawan dapat menjadi agens hayati yang mampu mengendalikan organisme 
pengganggu tumbuhan (OPT) yang menguntungkan bagi tanaman. Beberapa jenis cendawan endofit yang 
ditemukan di berbagai bagian tanaman dapat digunakan untuk perlindungan tanaman dari serangan OPT 
seperti hama dan patogen (Frari et al., 2019; Cahyani et al., 2021). Endofit merupakan salah satu dari 
beberapa mikroorganisme yang bisa berpengaruh pada pertumbuhan tanaman (Bamisile et al., 2018; 
Bamisile, Dash, Akutse, Keppanan, & Wang, 2018). 

Istilah endofit diciptakan oleh seorang ilmuwan Jerman yang bernama Heinrich Anton De Bary pada 
tahun 1884. Endofit ada di mana-mana dan telah ditemukan di berbagai jenis tumbuhan yang diteliti 
(Suryanarayanan, 2013). Dilaporkan bahwa spesies endofit yang berbeda (bakteri dan cendawan) dapat 
terkandung dalam satu organ tanaman seperti daun, batang atau akar tanaman inang (Posada et al., 2007; 
Vega, 2008; Fürnkranz et al., 2012). Cendawan yang terdapat pada tanaman inang sebagai endofit telah 
dibuktikan dari berbagai hasil penelitian sebelumnya, bahwa tanaman tersebut berpotensi dapat bertahan 
terhadap persaingan di alam (Lopez dan Sword, 2015; Jaber dan Enkerli, 2016). Cendwan endofit 
umumnya dapat meningkatkan ketahanan tanaman secara keseluruhan (Khan et al., 2012), perkembangan 
tanaman dan penyerapan unsur hara (nitrogen dan fosfor) ke dalam tanaman (Behie et al., 2012; Behie 
dan Bidochka, 2014). Potensi cendawan entomopatogen yang diinokulasi secara artifisial yang berfungsi 
cendawan  endofit pada suatu tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat, dan parameter 
pertumbuhan lainnya telah dilaporkan di beberapa studi terbaru (Lopez dan Sword, 2015;Jaber dan 
Enkerli, 2016;Jaber dan Araj, 2018;Jaber dan Enkerli, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Faijah et al. (2019) yang telah berhasil mengisolasi 10 isolate 
cendawan endofit dari bagian akar tomat, ditemukan tiga genus cendawan endofit yang berbeda yaitu 
Fusarium sp., Aspergillus sp. dan Penicillium sp. Peran cendawan endofit di bidang pertanian dapat terjadi 
melalui produksi senyawa bioaktif yang dapat digunakan oleh tanaman sebagai pertahanan terhadap 
patogen (Collinge et al., 2019; Kaddes et al., 2019). Kemampuan cendawan endofit dalam memproduksi 
senyawa metabolit sekunder yang sama dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar 
dan dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder melalui mikroba endofit yang diisolasi dari 
tanaman inangnya tersebut. 

Agens Hayati adalah suatu tindakan dalam menekan organisme jasad yang mengganggu lewat 
tindakan manusia (Köhl et al., 2019). Hal yang dimanfaatkan yaitu musuh alami yang diambil pada 
tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan, salah satu contohnya yaitu tomat. Tomat 
(Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 
penting di Indonesia. Tomat merupakan sayur buah, asalnya dari famili Solanaceae, banyak ditanam di 
tempat dataran tinggi maupun rendah dan dapat dipanen dalam waktu tiga sampai empat bulan 
(Suwardani & Wahyudin Purba, 2019; Nurchayati & Setiari, 2021). Komoditas hortikultura ini berpotensi 
untuk dikembangkan dalam meningkatkan pendapatan petani dibandingkan komoditas sayuran lainnya 
karena mempunyai nilai ekonomi dan peluang ekspor cukup tinggi. 

Pengetahuan yang lebih mendalam mengenai keragaman cendawan endofit pada jaringan 
tumbuhan serta potensi antagonisnya pada cendawan patogen perlu dianalisis, agar bisa diketahui lebih 
dalam mengenai potensi cendawan endofit sebagai agens hayati yang mampu meminimalisir 
pemanfaatan fungisida untuk mengendalikan penyakit. Cendawan endofit yang hidup pada jaringan tomat 
perlu diketahui karakter dan potensinya, hal ini akan membantu dalam budidaya tomat, selain itu untuk 
mengurangi penggunaan pupuk kimia. Cendawan endofit dapat dijadikan sebagai agens hayati melalui 
isolasi dan identifikasi, oleh karena itu diperlukan penelitian tentang cendawan endofit pada tomat. 
 
 

BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Besar Karantina Pertanian Makassar. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan hasil 
yang didapat kemudian disajikan data kualitatif dalam bentuk foto sebagai acuan untuk memudahkan 
proses identifikasi.  
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Menumbuhkan cendawan endofit pada tomat menggunakan teknik pengujian Blotter test dan di 
media Potato Dextrose Agar (PDA). Cara menumbuhkan cendawan dengan teknik Blotter test adalah 
dengan menggunakan kertas blotter yang dibasahi dengan akuades steril, lalu dilakukan inkubasi selama 
tujuh hari. Setelah masa inkubasi, isolate yang tumbuh pada kertas blotter dimurnikan dengan 
memindahkan ke media PDA yang telah disterilkan dengan menggunakan jarum. Pemindahan isolate 
dilakukan pada biosafety cabinet (BSC) agar tidak terkontaminasi. Isolate yang telah dimurnikan lalu 
diinkubasi lagi selama tujuh hari untuk pembenaran keberadaan cendawan yang didapatkan.  

Pertumbuhan cendawan diamati di bawah mikroskop dengan mengamati bentuk makroskopis dan 
mikroskopisnya. Pengamatan yang dilakukan secara makroskopis dengan melakukan pengamatan 
menggunakan mikroskop stereo dan mikroskopis menggunakan mikroskop compound dan komputer, 
terhadap isolate cendawan endofit yang didapatkan.  

Sampel diambil dari akar batang dan daun tomat dari lahan petani di Desa Erelembang Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Metode pengambilan sampel dengan sistem diagonal yaitu mengambil 
sampel yang terdapat pada lima titik atau unit sampel dalam satu lahan dengan luas 6m x 25m. Pada setiap 
titik sampel diambil tiga tanaman sehingga seluruhnya ada 15 unit sampel. Setiap tanaman dipisahkan 
bagian akar, batang dan daun, sehingga diperoleh masing-masing 15 unit sampel dari akar, batang dan 
daun. Total keseluruhan unit sampel 45 unit yang masing-masing diberi kode. Pengujian laboratorium 
target cendawan endofit, dilakukan dengan menggunakan metode blotter test yang selanjutnya 
dipindahkan ke medium PDA hingga diperoleh isolate murni. Cendawan endofit yang telah dimurnikan 
kemudian diinventarisasi. Proses identifikasi dilakukan pada setiap isolate yang berbeda dengan 
mengamati secara makroskopis (kasat mata) dan secara mikroskopis. Pengamatan ini dilakukan hingga 
pada tahap spesies yakni permukaan koloni, konidia spora dan hifa. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Isolasi dan Inventarisasi Cendawan Endofit Akar Tomat 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 15 titik sampel akar tomat, terdapat sepuluh titik 

sampel yang ditumbuhi mikroba. Isolate tersebut kemudian dipindahkan ke medium PDA. Hasil pemurnian 
pada medium PDA diperoleh enam isolate murni dengan dua jenis yang berbeda. Isolasi pada pengujian 
Blotter test bagian akar tanaman tomat yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengamatan Isolate dengan Metode Blotter Test pada Akar Tomat 

Kode Sampel 
Akar 

Hari Kelima Masa Inkubasi Hari kesepuluh Masa Inkubasi 

ATo1.1 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam 

Tumbuh serabut seperti kapas warna putih, 
atas hitam + serabut halus warna hijau 

ATo1.2 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam 

Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam 

ATo1.3 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
ungu 

Tumbuh serabut seperti kapas warna 
ungu + serabut halus warna hijau 

ATo2.1 Tumbuh serabut halus warna hijau muda Tumbuh serabut halus warna hijau muda 

ATo2.2 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam + serabut halus warna 
hijau muda 

Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam + serabut halus warna 
hijau muda 

ATo2.3 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
ungu 

Tumbuh serabut seperti kapas warna ungu 
+ tumbuh serabut halus warna hijau muda 

ATo3.1 - 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam 

ATo4.1 
 

Tumbuh serabut halus warna hijau muda 
Tumbuh serabut seperti kapas warna ungu 
+ tumbuh serabut halus warna hijau muda 

ATo5.2 - 
Tumbuh serabut seperti kapas warna 
putih, atas hitam 

ATo5.3 Tumbuh serabut seperti kapas warna ungu - 
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Berikut identifikasi makroskopis koloni isolate akar tomat berdasarkan parameter permukaan atas 
dan permukaan bawah koloninya, serta identifikasi mikroskopis koloni isolate akar tomat. 

Tabel 2.  Pengamatan Secara Makroskopis terhadap Koloni Isolate Cendawan Endofit Akar Tomat 

Titik Sampel 
Permukaan Atas Permukaan Bawah 

Warna Tekstur Warna 

ATo1.1 Hitam Seperti benang Kuning 

ATo1.3 Hitam Seperti benang Kuning 

ATo2.2 Hitam Seperti benang Kuning 

ATo4.1 Hijau Seperti tepung Kuning 

 

 

Gambar 1. Koloni Isolate Cendawan Endofit Akar Tomat (a) Permukaan Atas Berwarna Hitam,             
(b) Permukaan Atas Berwarna Hijau, (c) Permukaan Bawah Berwarna Kuning 

 
Identifikasi secara mikroskopis isolate akar tomat, konidia bulat tidak berwarna dan hifa tidak 

bersepta, terdapat stolon dan rhizoid yang berwarna gelap. Kolumela agak bulat dan spora besar dan 
berwarna hitam. 

Biakan cendawan Rhizopus oligosporus pada media PDA, biakan cendawan yang berumur tujuh 
hari dapat dilihat pada gambar 1 dengan ciri-ciri makroskopis permukaan atas koloni cendawan berwarna 
hitam, dengan tekstur seperti benang, pertumbuhan cepat. Morfologi dari miselia yaitu berwarna putih 
hingga kekuningan dengan cepat berubah menjadi hitam karena konidia mengembangkan pigmen 
aspergilin selama pematangan. 

Tabel 3. Pengamatan Secara Mikroskopis terhadap Isolate Cendawan Endofit Akar Tomat 

Titik Sampel Konidia Spora 
Hifa 

Warna Bersepta/Tidak 

ATo1.1 Bulat Hialin Tidak Bersepta 

ATo1.3 Bulat Hialin Tidak Bersepta 

ATo2.2 Bulat Hialin Tidak Bersepta 

ATo4.1 Bulat Hialin Bersepta 

Mikroskopis morfologi cendawan menunjukkan hifa tidak bersepta, tidak berwarna atau hialin 
(bening). Spora berbentuk bulat dengan dinding berduri, berwarna coklat gelap hingga coklat kehitaman, 
hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nurholipah & Qurrota Ayun, 2021;  Khasanah et al., 2018),  dimana 
vesikel besar diujung konidiofor yang pecah mengandung metula dan phialides dengan konidia berpigmen 
hitam sudah tersebar (Gambar 2). Rhizopus oligosporus dikenal mampu menghasilkan beberapa enzim 
diantaranya enzim protease yang menguraikan protein menjadi peptida dan asam amino bebas, lipase, 
alfa-amilase, glutaminase, dan alpha-galactosidase serta enzim hidrolitik yaitu protosea dan sellulose 
(Escaramboni et al., 2022; Annisa et al., 2020; Han et al,. 2003; Maryati et al., 2017). 
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Gambar 2.  (a) Isolate Cendawaan Akar Tomat Hifa Tidak Bersepta (1. konidia; 2. hifa) (b) cendawaan 
akar tomat hifa bersepta (1. konidia; 2. hifa). 

 
Hasil Isolasi dan Inventarisasi Cendawan Endofit Batang Tomat 

Isolasi pada pengujian Blotter test bagian batang tomat dapat dilihat pada Tabel 4 yang 
menunjukkan bahwa dari 15 titik sampel batang tomat, terdapat 11 titik sampel yang ditumbuhi mikroba.  

Tabel 4. Pengamatan Isolate dengan Metode Blotter Test pada Batang Tomat 

Kode 
Sampel 
Batang 

Hari Ketiga Masa 
Inkubasi 

Hari Kelima Masa Inkubasi Hari Keenam Masa Inkubasi 

BTo1.1 - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam full 
cawan 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam full 
cawan 

BTo1.2 - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam full 
cawan 

BTo1.3 - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam full 
cawan 

BTo2.1 - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam full 
cawan 

BTo2.2 

Mulai tumbuh 
Serabut seperti 

kapas warna putih, 
atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam + 
Serabut halus warna hijau muda 

BTo2.3 
Mulai tumbuh 
Serabut seperti 

kapas warna putih 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna ungu + Tumbuh Serabut 
halus warna hijau muda 

BTo3.1 - Tumbuh bintik berwarna jingga Tumbuh bintik berwarna jingga 

BTo3.2 - Tumbuh bintik berwarna jingga Tumbuh bintik berwarna jingga 

BTo4.1 - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna ungu + Tumbuh Serabut 
halus warna hijau muda 

BTo5.2 - - 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

BTo5.3 

- 
Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna ungu Tumbuh Serabut seperti kapas 

warna putih, atas hitam 
- 

Tumbuh Serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 
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Berikut identifikasi makroskopis koloni isolate batang tomat berdasarkan parameter permukaan 
atas dan permukaan bawah koloninya, serta identifikasi mikroskopis koloni isolate batang tomat.  

Tabel 5. Pengamatan Secara Makroskopis Koloni Isolate Cendawan Endofit Batang Tomat  

Titik Sampel 
Permukaan Atas Permukaan Bawah 

Warna Tekstur Warna 

Bto2.2 (a) Hitam Seperti benang Kuning 

Bto3.3 Hitam Seperti benang Kuning 

Bto5.1 Hitam Seperti benang Kuning 

Bto2.2 (b) Hijau Seperti tepung Kuning 

 
Berikut gambar koloni isolate cendawan endofit batang tomat yang teramati.  

 
Gambar 3.  Koloni Isolate Cendawan Endofit Batang Tomat (a) Permukaan Atas Berwarna Hitam         

(b) Permukaan Atas Berwarna Hijau (c) Permukaan Bawah Berwarna Kuning. 
 
Identifikasi secara mikroskopis koloni isolate batang tomat, konidia bulat hifa tidak berwarna dan 

tidak bersepta dan ada yang bersepta, konidia berbentuk bulat, berwarna hitam dan bawahnya berwarna 
kuning. 

Tabel 6. Pengamatan Secara Mikroskopis Terhadap Isolate Cendawan Endofit Batang Tomat 

Titik Sampel Konidia Spora 
Hifa 

Warna Bersepta/Tidak 

Bto2.2 (a) Bulat Hialin Tidak Bersepta 

Bto3.3 Bulat Hialin Tidak Bersepta 

Bto5.1 Bulat Hialin Tidak Bersepta 

Bto2.2 (b) Bulat Hialin Bersepta 

 
Secara mikroskopis didapatkan cendawan dengan ciri-ciri hifa tidak bersepta dan bercabang, 

memiliki konidiofor tegak, bercabang tinngi, pada ujung vesikel berbentuk kubah, dan konidia yang 
berbentuk bulat, berduri kecil dan halus menutupi sebahagian vesikel dan terdapat konidiospora yang 
menempel pada ujung konidia, hifa dan spora berwarna hitam.. 
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Gambar 4. (a) Isolate Cendawan Batang Tomat Hifa tidak bersepta (1. Konidia, 2. Hifa) (b) Isolate 
Cendawan Batang Tomat Hifa bersepta (1. Konidia, 2. Hifa). 

 
Biakan cendawan Aspergillus fumigatus pada media PDA yang berumur 10 hari miselium (Gambar 

4), secara makroskopis pertumbuhan permukaan beludru, berbulu halus, menunjukkan berbagai nuansa 
hijau, paling sering biru-hijau ke abu-abu-hijau dengan batas putih sempit. Warnanya biasanya menggelap 
seiring bertambahnya usia, berbentuk bulat dengan tepian koloni rata serta permukaan halus. Untuk 
mengkonfirmasi cendawan Aspergillus fumigatus dilakukan pengamatan secara mikroskopis dan 
didapatkan hasil dengan ciri-ciri hifa tidak bersepta, memiliki konidiofor memanjang dan dinding yang 
halus serta pada ujung vesikel berbentuk gada, memiliki philades dengan jenis unisariat dan konidia yang 
berbentuk kolumnar memanjang. 

Aspergillus fumigatus merupakan penyebab infeksi pada manusia yang terbanyak dimana >90% 
menyebabkan invasif dan non-invasif aspergillosis (Bartlett et al., 2019; Luh Putu Gita Gandi et al., 2019; 
Zanganeh et al., 2018). Cendawan ini dapat ditemukan di tanah, air dan tumbuhan yang mengalami 
pembusukan, khususnya pada pupuk kandang dan humus dan merupakan patogen utama yang menyebar 
di udara (Savers et al., 2016). 
 
Hasil Isolasi dan Inventarisasi Cendawan Endofit Daun Tomat 

Berikut identifikasi makroskopis koloni isolate daun tomat berdasarkan parameter permukaan atas 
dan permukaan bawah koloninya, serta identifikasi mikroskopis koloni isolate daun tomat.  

Tabel 7. Pengamatan Secara Mikroskopis Terhadap Isolate Cendawan Endofit Daun Tomat 

Titik Sampel 
Permukaan Atas Permukaan  Bawah 

Warna Tekstur Warna 

DTo2.1 (a) Abu-abu kebiruan Seperti Kapas Kuning 

DTo2.1 (b) Hijau Seperti Tepung Kuning 

DTo4.1 Hijau Seperti Tepung Kuning 

 
Hasil pengamatan makroskopis diperoleh koloni cendawan yang berwarna hijau, hingga abu-abu 

kebiruan, dengan pinggiran berwarna putih, diameter jamur sekitar 2-3 cm dan berbentuk bulat dengan 
tepian koloni rata serta permukaan halus, tekstur seperti kapas dan tepung 
 

 

Gambar 5. Koloni Isolate Cendawan Endofit Daun Tomat (a) Permukaan Atas Berwarna Abu-Abu 
Kebiruan (b) Permukaan Atas Berwarna Hijau (c) Permukaan Bawah Berwarna Kuning. 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 15 titik sampel daun tomat, terdapat 12 titik sampel yang 

ditumbuhi mikroba. Hasil pemurnian pada medium PDA diperoleh sembilan isolate murni dengan dua 
jenis yang berbeda. Berikutnya identifikasi makroskopis koloni isolate daun tomat berdasarkan parameter 
permukaan atas dan permukaan bawah koloninya. 

Tabel 8. Pengamatan Isolasi dengan metode Blotter Test pada Daun Tomat 

Kode Sampel 
Daun 

Hari Ketiga 
Masa Inkubasi 

Hari Kelima Masa Inkubasi Hari Kesepuluh Masa Inkubasi 

DTo1.2 - 
Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

DTo1.3 - 
Tumbuh serabut seperti kapas 
warna ungu 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna hitam + serabut halus 
warna hijau 

DTo2.1 - 

o Tumbuh serabut halus warna 
abu-abu hampir putih 

o Tumbuh serabut halus warna 
hijau muda 

o Tumbuh serabut halus 
warna abu-abu kebiruan 

o Tumbuh serabut halus 
warna hijau muda 

DTo2.2 - 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam + 
serabut halus warna hijau 
muda 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam + 
serabut halus warna hijau 
muda 

DTo2.3 - 
Tumbuh serabut seperti kapas 
warna ungu 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna ungu + tumbuh serabut 
halus warna hijau muda 

DTo3.1 - - 
Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

DTo3.2 - 
Tumbuh serabut halus warna 
hijau muda 

- 

DTo4.1 
Tumbuh bercak 
hitam 
berserabut 

o Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

o Tumbuh serabut warna hijau 
muda 

Tumbuh serabut halus warna 
hijau muda 
 

DTo4.2 - 
Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

DTo4.3 
Tumbuh bercak 
hitam 
berserabut 

Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

DTo5.2 - 
Tumbuh serabut halus warna 
hijau muda 

Tumbuh serabut seperti kapas 
warna putih, atas hitam 

DTo5.3 

Tumbuh bercak 
hitam 
berserabut 

 

o Tumbuh bercak hitam 
berserabut 

o Tumbuh serabut seperti 
kapas warna ungu 

o Tumbuh bercak hitan 
berserabut 

o Tumbuh serabut seperti 
kapas warna ungu 
 

 
Biakan cendawan Aspergillus flavus pada media PDA yang berumur 10 hari miselium memenuhi 

cawan dengan ciri-ciri makroskopis permukaan atas berwarna hijau, tekstur seperti tepung, pertumbuhan 
sedang hingga cepat. Ciri-ciri mikroskopis konidia berbentuk bulat, dengan hifa bersepta dan hialin. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Gautama dan Bhadauria, (2012), yang mengutarakan antara lain ciri-ciri  
makroskopis warna kolonil hijau kehijauan hingga kuning, ciri-ciri mikroskopis Aspergillus menunjukkan 
adanya tangkai konidia, vesikel dan spora/konidia berbentuk bulat berwarna hialin (Nurholipah & Qurrota 
Ayun Prodi Biologi, 2021; Abd El-Aziz et al., 2021). 
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Tabel 9. Pengamatan Secara Mikroskopis Terhadap Isolate Cendawan Endofit Daun Tomat 

Titik Sampel Konidia Spora 
Hifa 

Warna Bersepta/Tidak 

DTo2.1 (a) Bulat Hialin Tidak Bersepta 

DTo2.1 (b) Bulat Hialin Bersepta 

DTo4.1 Bulat Hialin Bersepta 

 
Berdasarkan pengamatan secara mikroskopis didapatkan cendawan dengan ciri-ciri hifa tidak 

bersepta, memiliki konidiofor memanjang dan dinding yang halus serta pada ujung vesikel berbentuk 
gada, dan konidia yang berbentuk kolumnar memanjang, terdapat konidiospora yang menempel pada 
ujung konidia, hifa dan spora berwarna biru. 
 

 

Gambar 6. (a) Isolate Cendawaan Daun Tomat Hifa Tidak Bersepta (1. Konidia, 2. Hifa) (b) Isolate 
Cendawaan Daun Tomat Hifa Bersepta (1. Konidia, 2. Hifa). 

 
Isolate murni cendawan endofit yang diperoleh pada akar, batang dan daun tomat terdapat tiga 

jenis cendawan yang berbeda. Berikut hasil identifikasi ketiga jenis cendawan endofit tersebut. 
 
Tabel 10. Hasil Identifikasi Cendawan Endofit Pada Tomat Berdasarkan Pengamatan Secara Makroskopis 

dan Mikroskopis 

Pengamatan Makroskopis Pengamatan Mikroskopis 

Hasil Identifikasi Permukaan Atas 
Permukaan 

Bawah Konidia 
Spora 

Hifa 

Warna Tekstur Warna Warna 
Bersepta/ 

Tidak 

Hitam 
Seperti 
Benang 

Kuning Bulat Hialin 
Tidak 

Bersepta 
Rhizopus 

oligosporus 

Hijau 
Seperti 
tepung 

Kuning Bulat Hialin Bersepta Aspergillus flavus 

Abu-abu 
ke biruan 

Seperti 
Kapas 

Kuning Bulat Hialin 
Tidak 

Bersepta 
Aspergillus 
fumigatus 

 
Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan adanya tangkai konidia (konidiofora), kepala konidia 

(vesikel) berbentuk seperti daga (clavate) bulat, dan menjadi lonjong (columnar) dengan bertambahnya 
umur pada koloni. Spora atau konidia memiliki bentuk bulat, berwarna kehijauan dan permukaan bergerigi 
(echinulate). Menurut Suswanto et al., (2018) dengan hasil pengamatan menunjukkan isolate uji yang 
memiliki daya hambat kuat terhadap Septobasidium spp yaitu salah satu di antaranya adalah Aspergillus 
flavus dengan daya hambat agens hayati berada pada kisaran 59-75% dalam menekan ruang tumbuh (Li 
et al., 2015). 

Aspergillus flavus, mampu mempengaruhi organisme bukan sasaran termasuk tumbuhan. Hasil 
penelitian Shoukat et al., (2018) menyatakan  bahwa spisies cendawan ini dapat  menyebabkan penyakit 
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pada tanaman, serangga, dan hewan lainnya, Namun, strain dari Aspergillus flavus tidak spesifik untuk 
tanaman inangnya. 

Cendawan endofit yang tumbuh pada tanaman inang misalnya tomat, akan mendapatkan banyak 
manfaat yaitu mempercepat pertumbuhan, meningkatkan daya tahan terhadap kekeringan dan serangan 
hama/penyakit serta dapat membantu tanaman cendawan endofit membangun hubungan simbiosis 
menguntungkan dengan tanaman inang dan telah terbukti memiliki dampak yang tinggi pada tanaman 
inang. Asosiasi komunitas jamur dengan tanaman inangnya meningkatkan pertumbuhan, kekebalan, dan 
perkembangan tanaman secara keseluruhan. bertahan dalam persaingan dengan tanaman lainnya di alam 
(Sukmadi, 2013; Aamir et al., 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka jenis cendwan endofit yang berhasil diidentifikasi 
pada tomat diperoleh tiga jenis spesies yang berbeda yaitu; Rhizopus oligosporus ditemukan pada akar 
dan batang tomat, Aspergillus flavus ditemukan pada akar, batang dan daun tomat, dan Aspergillus 
fumigatus ditemukan pada daun tomat. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil isolasi cendawan endofit pada tomat diperoleh 15 isolate murni yaitu pada  bagian akar 
diperoleh enam isolate murni, bagian batang diperoleh lima isolate murni dan bagian daun diperoleh 
sembilan isolate murni. 

1. Hasil inventarisasi cendawan endofit pada pada bagian akar dan batang tomat memiliki persamaan 
yaitu secara makroskopis koloni isolate dengan permukaan atas berwarna hitam dan tekstur 
seperti benang serta secara mikroskopis memiliki konidia spora yang berbentuk bulat, hifa yang 
tidak berwarna (hialin) dan tidak bersepta.  

2. Pada isolate cendawan endofit bagian daun tomat, terdapat dua karakter morfologi yang berbeda 
yaitu secara makroskopis memiliki permukaan atas berwarna abu-abu kebiruan dan hijau dengan 
tekstur seperti kapas dan seperti tepung dan mikroskopis, isolate cendawan endofit bagian daun 
tomat memiliki konidia spora yang berbentu bulat, hifa tidak berwarna (hialin) dan ada hifa yang 
memiliki septa serta ada hifa yang tidak memiliki septa. 

3. Hasil identifikasi cendawan endofit pada tomat diperoleh tiga jenis spesies yang berbeda. Ketiga 
jenis cendawan tersebut yaitu (1) Rhizopus oligosporus ditemukan pada akar dan batang tomat, 
(2) Aspergillus flavus ditemukan pada akar, batang dan daun tomat, dan (3) Aspergillus fumigatus 
ditemukan pada daun tomat. 
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